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RTNGKASAN

AN ALISIS PELAN GGARAN ASUMSI KLASIK D ALAM MODEL PERMINT AAN
UANG JANGKA PANJANG INDONESIA TAI{UN 2OOO.2O14

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah analisis struktural yang bertujuan untuk
mengukur dan memahami besaran kuantitatif hubungan variabel-variabel ekonomi dalam
model nyata secara statistik dan sesuai dengan harapan teoritis, untuk mengetahui apakah

terdapat pelanggaran asumsi klasik multikolinearitas dalam model permintaan uang jangka
panjang Indonesiao untuk mengetahui apakah dengan kehadiran variabel kelambanan (lag)
dari variabel takbebas, yaitu variabel permintaan uang jangka panjang yang diinginkan atau
permintaan uang periode sebelumnya pada ruas kanan persamaan permintaan uang jangka
pendek akan mengakibatkan pelanggaran autokorelasi, dan untuk mengetahui apakah galat
iresidu) pendugaan model regresi menyebar normal.

Penelitian yang dilakukan terdiri dari dari 3 (tiga) bagian, yaitu yaitu: (1) analisis
struktural bertujuan untuk mengukur dan memahami besaran kuantitatif hubungan variabel-
r ariabel ekonomi, pengujian hipotesis dan validasi hubungan ekonomi, (2) analisis
permintaan uang jangka pendek dan hubungannya dengan permintaan uang jangka panjang
dan (3) pengujian pelanggaran asumsi klasik meliputi uji multikolinearitas, uji autokorelasi,
dan uji kenormalan. Analisis struktural sebagai langkah validasi model meliputi: (l )
Pendugaan model regresi sampel persamaan permintaan uang jangka pendek dengan
menggunakan data triwulan mulai pada periode waktu tahun 2000 sampai tahun 2014.
Produk domestik bruto PDB menggunakan data harga konstan tahun dasar 2000. Untuk
pendugaan model digunakan program pengolah data SPSS. (2) Pengujian hipotesis, uji
individu atau uji t. (3) Selang kepercayaan (4) Uji kebaikan-suai dan (5) Uji simultan atau uji
F.

Dengan menggunakan data triwulan mulai tahun 2000 sampai tahun 2A14, permintaan
uang jangka panjang Indonesia yang tidak dapat diamati secara langsung, maka dengan
menggunakan hipotesis penyesuaian stok atau model penyesuaian parsial Qtartial adjustment
,nodel, PAM) sehingga diperoleh model permintaan uang jangka pendek. Setelah dianalisis
ian dievaluasi dapat diperoleh beberapa hasil sebagai berikut. (l) Analisis struktural yang
'rerrujuan 

untuk mengukur dan memahami besaran kuantitatif hubungan variabel-variabel
ek,onomi dalam model permintaan uang jangka pendek menghasilkan hubungan yang benar
sesuai harapan teoretis, yaitu bahwa variabel tingkat suku bunga PUAB R1 berpengaruh
regatif dan nyata pada taraf nyata c, : l0o/o terhadap permintaan uang jangka pendek M1,

nasing-masing variabel PDBI dan permintaan rnng kelambanan lagM, berpengaruh positif
;an sangat nyata (o : I Yo) terhadap permintaan uang jangka pendek. Koefisien penyesuaian

.t = 0.242 yang berarti sekitar z4,zyoperbedaan antarapermintaan uang jangka panjang atau
:ermintaan uang yang diinginkan dengan permintaan uang yang terjadi (yang nyata atau
.rtual) dieliminasi atau disesuaikan dalam satu triwulan. Elastisitas permintaan uang jangka
:enjang masing-masing terhadap tingkat suku bunga PUAB Rt dan PDBI lebih besar
::b,andingkan dengan elastisitas permintaan uang jangka pendek masing-masing terhadap
:"rskat suku bunga PUAB & dan PDBt. Model permintaan uang jangka pendek dapat
::anggap sudah sesuai karena koefisien determinasi R2 : A,997 artinya 99,j'/o keragaman
i ariabel takbebas atau variabel respon perrnintaan uang jangka pendek M1 dapat dijelaskan
: leh variabel-variabel bebas tingkat suku bunga PUAB &, PDBI dan variabel kelambanan
:ermintaan uang jangka pendek lugtutt. Juga berdasarkan uji serentak, nilai F : 6320,851
:e:arti secara bersama-sama variabel-variabel bebas &, PDBI dan lagMl sangat nyata
:crpengaruh terhadap variabel respon perrnintaan uang jangka pendek M1. (2) Dari hasil

vil



analisis dan evaluasi nilai koefisien determinasi R2, matriks korelasi variabel-variabel bebas,

r,-iefisien korelasi Pearson, nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance (TOL),
:esresi parsial, maka dapat disimpulkan bahwa pelanggaran asumsi klasik multikolinearitas
ialam model permintaan uang jangka pendek dapat diabaikan. (3) Dengan hadirnya variabel
xelambanan takbebas lagMl atau variabel permintaan uang jangka pendek periode
sebelumnya yang memiliki sifat stokastik pada ruas kanan persamaan regresi permintaan
rans jangka pendek, setelah menganalisis hasil uji DW, uji Durbin-h, uji Langrange
\fultiplier (uji LM) atau uji Breusch-Godfrey (uji BG), dan uji Run ternyata tidak terdapat
autc-rkorelasi dalam model permintaan uang. (4) Dengan menggunakan uji grafik, uji statistik
:erupa Zskewness dan Z6,,6ori, dan uji nonparameter, yaitu uji Kolmogorov-Smirnov dapat

Jinlatakan bahwa galat (residu) pendugaan adalah menyebar normal.

vilt



BAB 1

PEI\DAHULAUAN

1.1 Latar Belakang

Model Permintaan Uang Jangka Panjang Indonesia dalam penelitian ini adalah suatu

model ekonometrika dinamis, yakni salah satu benfuk rasionalisasi lain dari model Koyck

yang dikembangkan oleh Marc Nerlove pada tahun 1958 yang dikenal sebagai Model

Nerlove (Gujarati, 2003). Dalam penelitian ini akan digunakan analisis regresi berganda

dengan menggunakan data lintas waktu (time series). Untuk menjelaskan Permintaan Uang

Jangka panjang Indonesia digunakan model regresi linear klasik berganda dengan penduga

kuadrat terkecil (Ordinary Least Square, OL\. Model permintaan uang jangka panjang

adalah model ekonomi yang dirumuskan sebagai hasil penyederhanaan kenyataan ekonomi

yang dibentuk dalam model makroekonometrik dinamis atau model kelambanan (Widarjono,

2013), yaitu suatu model yang ditandai dengan kehadiran variabel beda kala atau lag

(Gapinski, 1982) dan memasukkan suatu pertimbangan waktu ke dalam model (Chiang dan

Wainwright, 2005).

Dalam model permintaan uang jangka panjang, variabel permintaan uang jangka panjang

tidak dapat diamati secara langsung sehingga digunakan hipotesis penyesuaian stok atau

model penyesuaian parsial (partial adjustment model, PAM) sehingga muncullah variabel

kelambanan variabel tak bebas (Widarjono, 2013) atau variabel permintaan jangka panjang

yang diinginkan periode sebelumnya pada ruas kanan persamaan permintaan uang jangka

pendek sebagai variabel bebas. Dengan demikian menghasilkan model autoregresif

permintaan uang jangka pendek yang akan melahirkan beberapa masalah secara statistik.



Dalam kajian empirik analisis ekonomi yang menggunakan data ekonomi lintas waktu,

pada umumnya akan terjadi korelasi serial (serial correlation) atau autokorelasi

(autocorrelation). Data pengamatan yang berurutan saling kait mengait. Didalam ekonomi

ketergantungan variabel takbebas pada variabel bebas jarang terjadi seketika itu juga.

Setrrqkati resea$ vatrabet takbebas tnetnertukan \angka wakhr tettentu yang dtsebut beda

kala (log). Kehadiran kore\asi seria\ atau autokote\asi da\am mode\ pernrntaan uang langka

pendek akan mengakibatkan pendugaan parameter menjadi tak efisien, dengan demikian

ragam dan galat baku (standard ercor) tidak lagi minimum (Gujarati, 2003). Dalam analisis

regresi berganda, di manaada beberapa variabel bebas, bisa terjadi sesama variabel bebas

saling berkorelasi. Karena itu pelanggaran asumsi klasik yang akan diteliti adalah

multiko linearitas dan otokorelasi.

1,2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pokok penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut: Apakah terdapat pelanggaran asumsi klasik dalam model permintaan uang

jangka panjang Indonesia tahun 2000 - 2014? Agar lebih jelas, masalah pokok di atas dibagi

atas tiga sub masalah, yaitu:

1. Apakah analisis struktural yang bertujuan untuk mengukur dan memahami besaran

kuantitatif hubungan variabel-variabel ekonomi dalam model nyata segara statistik dan

sesuai dengan harapan teoritis.

2. Apakah terdapat pelanggaran multikolinearitas dalam model permintaan uang jangka

panjang lndonesia?

3. Apakah dengan kehadiran variabel kelambanan (lag) atau variabel permintaan uang

jangka panjang periode sebelumnya dari variabel takbebas pada ruas kanan sebagai

variabel bebas pada persamaan permintaan uang jangka pendek akan mengakibatkan

pe langgaran autokorelasi?



1.

2.

3.

4. Apakah galat (residu) pendugaan model regresi menyebar normal?

1,.3. Tuiuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masal ah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui apakah analisis struktural yang bertujuan untuk mengukur dan

memahami besaran kuantitatif hubungan variabel-variabel ekonomi dalam model nyata

secara statistik dan sesuai dengan harapan teoritis.

Untuk mengetahui apakah terdapat pelanggaran asumsi klasik multikolinearitas dalam

model permintaan uang jangka panjang Indonesia'

Untuk mengetahui apakah dengan kehadiran variabel kelambanan (lag) dari variabel

takbebas, yaitu variabel permintaan uang jangka panjang yang diinginkan periode

sebelumnya pada ruas kanan persamaan permintaan uang jangka pendek akan

mengakibatkan pelanggaran autokorelasi.

4. Untuk mengetahui apakah galat (residu) pendugaan model regresi menyebar normal.

L.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai kepentingan, yaitu:

l. Untuk memberikan kontribusi bagi pengguna model-model makroekonometrik dalam

mengembangkan penggunaan model ekonometrik'

2. Untuk memPerkaYa

makroekonometrik.

khazanah pengembangan analisis-analisis model-model



BAB 2

URAIAN TEORETIS

2.7. Pelanggaran Asumsi Klasik

2.1.1. Multikolinearitas

Satu asumsi dari model regresi berganda adalah bahwa tidak ada hubungan linier

(kolinearitas) yang pasti antara tiap variabel bebas dalam model (Pindyck dan Rubinfeld,

l99l). Istilah multikolinearitas mangacu pada Ragnar Fisch. Awalnya, hal tersebut berarti

keberadaan dari hubungan linear yang "sempurna", *autepat, di antara sebagian atau seluruh

variabel penjelas dalam sebuah model regresi. Secara jelas, multikolinearitas merujuk pada

keberadaan lebih dari satu hubungan yang tepat, dan kolinearitas merujuk pada keberadaan

hubungan linear tunggal. Akan tetapi, perbedaan ini jarang dipertahankan dalam praktiknya,

dan multikolinearitas merujuk pada kedua kasus (Gujarati dan Porter, 2010).

l). Sifat Dasar Multikolinearitas

pRS: Y, = Bo+ Frxr,+ hrXr,+ BrXr,+...+ BoXo,+al, 2,3,..,n.

Terdapat m ultikolinearitas j ika terdapat hubungan I inear:

- Sempurna,jika : trrX, + lzx 2 + 73X 3+... + A.oX o = g

Andaikan ]u+|maka: X,, = -fx,, *Xr, -...- fux,
X2 merupakan kombinasi linear peubah X yang lain.

Konsekuensi Multikolinearitas sempurna:Nilai koefisien regresi diperoleh bentuk

dan ragam koefisien regresi tak dapat didefinisikan.



Kurang sempurna jika: I,X, + 1.2X2 + 1,3X3 +...+ IuXu * Vr = 0 galat stokastik,

maka x,i = *x,,-*.3i -...-*x- --;

Xz selain kombinasi linear X yang lain, juga ditentukan oleh galat vi. Dengan demikian

penduga OLS masih takbias, ragam minimum, efisien

Pendugaan Multikolinearitas Sempurna

Model regresi dua variabel bebas: Y, :00 +B,X,, +0rXzi *ti

Diperoleh: Fo =Y - FrX, - FrX ,

Dengan menggunakan peubah :

Y;:Y; -Y,X,,=X,i -X,,x2i =Xt, -Xr,

makadiperoleh :

(It,,y,XI *tr) - (I*,,y,XIx,;X2i)
F,=

i=l

(I 
"i Xl xl, ) *(I X,,x,, )'

(I*,,y,XIxi,) - (I*',y, XIX,iXz,)
9r= i=l

(I"i'Xf xi'1
i=l i=l

- (Ix,,Xr,)t

Diasumsikan bahwa: Xr, - 1.X1;, 1. * 0 disubtitusikan ke :

(I*,,y,)(i"|; - (IxziyiXIX,ixzi)
0,=

tI.lXI *tr) - (i*,,*,,;'
i=l i=l i=l

^ (IxriyiXr'I*i,l - (rIx',y,)11'f xf,; 
o

0,= -:'bentuktaktentu'-r 
ft*i,ltl,'I"i, ) - )"'(I*i,l' o

i=l



(I*,,y,XI"i') - (I *,,y, XI X,iXzi )

9,
i=l i:l i=l

ti.l,XIxl,) - (i*,,*,,;'
i=t i=l i=l

t(I xriyi XI xi, ) - (I *,,y, XrI*i, )
i=l i=l

(I.i,Xl.'i *i,) - t' (i*i, )'
i=l

= 9' bentuktaktentu
0

Ragam koefisien regresif , :

t"t
var1B,; =

tI .l,XI *1, ) - (f x,,x,,;'
i=l i=l i=l

n

\'I*?,
i=l

t'(txi,)' -r'(I*i,)'
i=l

Ragam koefisien regresi tak terdefinisi, demikian juga simpangan bakunya.

Untuk koefisien regresi Br:

f *?,

var( B) - It lt ,,

(I'"1)(lxi,) - (I x,,x,,)'
i=l i=l i=l

f,*i,
,--]- O' =

t (f.r?,)' - t (t*?,)' o

Ragam koefisien regresi tak terdefinisi demikian juga simpangan bakunya.

2). Konsekuensi Multikolinearitas

Menurut Widarjono, 2013, konsekuensi jika model mengandung multikolinearitas, yaitu

karena ragam terus naik atau membesar maka simpangan baku p, don P, iugu naik atau

6

6'

,62
O-=-=N

0

6'

o'



rnembesff. Dampak multikolinearitas jika digunakan teknik pendugaan dengan metode

kuadrat terkecil (OLS) tetapi masih mempertahankan asumsi lain adalah sebagai berikut:

l. Estimator masih bersifat BLUE (the Best Linear Unbiased Estimator) namun estimator

mempunyai varian dan kovarian yang besar sehingga sulit mendapatkan estimasi yang

tepat.

2. Interval estimasi akan cenderung lebih lebar dan nilai hitung statistik uji t akan kecil

sehingga membuat variabel independen secara statistik tidak signifikan mempengaruhi

variabel dependen.

3. Walaupun secara individu variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen melalui uji statistik t, namun nilai koefisien determinasi R2 masih bisa relatif

tinggi.

a. Pengujian koefisien regresi:

, . - Bo- fu - fro * flo 
-kecil atau mendekati 0'F* 

tBo

Dengan demikian koefisien regresi tidak nyata walaupun nilai koefisien determinasi R2 besar.

b. Selang kepecayaan koefisien regresi

0* - trrs'o < Fu < 0u * t"rs'*, SFu = - (sangat besar), maka selang kepercayaar

(1-o)100% bagi Bu menjadi lebih besar.

2.1.2. Autokorelasi

l). Sifat Dasar Autokorelasi

Model regresi populasi berganda:

Y, = Fo+ FrXr, + fr{r, + FrXr, +...+ FuX, *It;t i=1,2,3,...,N



Autokorelasi menunjukkan sifat residual (galat) regresi yang tidak bebas dari satu

observasi ke observasi lainnya, atau secara formal E(ui, uj) I 0, i +j. Fenomena ini umum

ditemukan pada regresi dengan data yang bersifat time series tetapi kadang juga ditemukan

pada data cross section (Ariefianto,2012).

Asumsi klasik: E(ut, uj) = A, i *j. Artinya tidak ada autokorelasi antaru galat. Pada dua nilai

variabel bebas tertentu, Xi dan X: (i I j), korelasi antara dua galat ui dan u1 (i # j) adalah nol

{cov(u,, u,lX,, x;) = E{[u, -E(u,)]lx,] {[u; - E(ujXlxj]

-E{{u,lx Xujlxj)} = o

Asumsi ini juga menyatakan bahwa galat tidak korelasi serial. Galat tidak berkorelasi secara

positip atau secara negatip.

2). Konsekuensi Autokorelasi

Persamaanregresi y,= Fo + g,Xr*u,, u, = put_r * tr, -lcp<l
di mana p adalah suatu parameter yang nilai absolutnya lebih kecil dari satu dan q bebas dari

u1-1 (Kmenta, 1986). Jika p:0 maka ut:6t sehingga varibel gangguan (galat) di dalam

persamaan tersebut tidak saling berhubungan atau tidak ada autokorelasi (Widarjono, 2013).

Parameter p (- rho) diketahui sebagai koefisien autokovarian (cofficient of autocovariance)

dan q adalah galat stokastik yang memenuhi asumsi OLS standar (Gujarati, 2003), yaitu

sebagai berikut:

E(e ,) = 0

var{ e,) : o3

cov( tr,€r+s) = 0, s * 0

Persamaan ut : put-r * et diketahui sebagai Skema autoregre siv orde pertama Markov atau

disingkat skema autoregtesiv orde pertama biasanya dinyatakan dengan AR(l).

Skema autoregresiv orde ke dua :

AR(z) r u, : prut_r * pzvr_z * 11r dan seterusnya



Model yang paling umum digunakan untuk menjelaskan masalah hubungan antara galat

(variabel gangguan) yang satu dengan galat yang lain dalam persamaan regresi di atas adalah

model autoregresif tingkat per|ama disingkat AR(l).

Menurut Widarjono, 2013, jika ada autokorelasi dalam regresi maka estimator yang

didapatkan akan mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1. Estimator metode OLS masih tidak bias (unbiased)

2. Estimator metode OLS masih linier (linear)

3. Namun estimator metode OLS tidak mempunyai varian yang minimum lagi (no longer

best).

Karena variabel bebas model permintaan uang jangka pendek mengandung lag variabel

respon yaitu M-r, maka statistik DW d tidak cocok digunakan dalam model autoregresif

untuk menemukan jika ada korelasi serial dalam data (Gujarati,2003).

2.1.3. Normalitas

Model regresi linear normal klasik mengasumsikan bahwa galat u; monlebar normal

dengan:

rata-rata hitung: E(ui) - 0,

ragam: E[ui - E(ui)]t - E(ui2) - d dan

kovarian: kov(u;, u1): E{[ur - E(ui)][u: - E(u:)]] * E(u1u1) - 0, i # j.

Asumsi di atas dapat dituliskan sebagai ui - N(0, d), dibaca galat ui menlebar normal

dengan rata-ratahitung 0 dan ,agam d.

Seperti diketahui bahwa dalam uji t dan uji F mengasumsikan bahwa galat (residu)

pendugaan mengikuti sebaran normal (Ghozali, 2013). Jika asumsi ini tidak dipenuhi maka

uji statistik menjadi tidak sah untuk ukuran sampel kecil.



2.2. Permintaan Uang Pendekatan Model Penyesuaian Persediaan (Partial Adjustment

Model, PAM)

Selain dengan model penyesuaian adaptif, teori yang bisa menjelaskan tentang

kelambanan (lag) geometrik adalah model penyesuaian persediaan Qtartial ajusment rnodel,

PAM). Permintaan uang jangka panjang diadopsi dari model penyesuaian persediaan (stock),

yaitu diadaptasi dari rasionalisasi model Koyck lainnya yang dikembangkan oleh Marc

Nerlov dengan nama "stock adjustment or partial adjustment model" (Supranto,2A0l4), yaitu

bahwa tingkat modal Y*1 yang diinginkan merupakan fungsi linear dari output X, sebagai

berikut: Y*t : Bo + BrXt + ut

dengan Y*t : persediaan optimal atau keseimbangan dan

X: tingkat penjualan.

Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Keynes, perrnintaan uang dipengaruhi oleh

dua faktor, yaitu pendapatan dan suku bunga. Pendapatan sebagai variabel motif transaksi

berhubungan positif sedangkan variabel suku bunga sebagai variabel motif oportunitas

berhubungan negatif terhadap permintaan uang (Widarjono, 2013). Model yang dibangun

adalah model makroekonometrik dinamis sederhana berupa permintaan uang jangka panjang

(Gujarati, 2003), yaitu:

Mi : BoRf y,o'ru,

dengan M*t : permintaan uang jangka panjang yang diinginkan

& : tingkat suku bunga pasar uang &, antar bank, PUAB (%)

Yt * Produk Domestik Bruto riil (PDB)

e : bilangan logoritma alam (2,71&)

u1 = galat (disturbance error) persamaan regresi populasi.
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Untuk pendugaan secara statistik, model permintaan uang jangka panjang di atas

dipergunakan transformasi logaritma natural sehingga diperoleh :

lnM*t : lnpo + p1lnR1 + B2lnYt + u1.

Oleh karena variabel permintaan uang yang diinginkan atau keseimbangan permintaan uang

tidak dapat diamati atau diobservasi secara langsung, maka digunakan pendekatan model

penyesuaian persediaan atau partial adjustment model, PAM (Widarjonom, 2013), yaitu

hipotesis penyesuaian persediaan (Guj arati, 2A03):

Mt 
-({i )' ,0 <D < l, D diketahui sebagaikoefisienpenyesuaian.

M,-r 'M,-r'

Proses penyesuaian permintaan uang jangka panjang yang diinginkan secara berangsur-

angsur ditunjukkan dalam Gambar 2.1.

Dalam bentuk logaritma, persamaan di atas dapat dinyatakan sebagai berikut:

lnM, - lnMt-r: 6(lnM*r-lnMr-r)

Dengan mensubtitusikan lnM*t pada model transformasi logaritma di atas dan

menyederhanakannya sehingga diperoleh model permintaan uang jangka pendek, yaitu

sebagai berikut:

lnMr: 6lnBs + 9r6ln& + B26lnY, + (1-6)lnMt-r f 6ut.

Model regresi permintaan uang jangka pendek di atas tidak lagi linear dalam parameter

karena koefisien dari variabel & dan Y1, masing-masing adalah Fr6 dan B26, yaitu terdiri dari

perkalian dua parameter. Hal ini adalah konsekuensi dari hipotesis penyesuaian persediaan

untuk mendapatkan permintaan uang jangka pendek karena data permintaan uang jangka

panjang tidak dapat diamati. Salah satu asumsi klasik untuk penduga OLS adalah model

persamaan regresi linear dalam parameter. Menurut Gudjarati (2013), meskipun penduga

OLS dapat menghasilkan penduga yang takbias, katakanlah bagi B16 secara bersama-sama,

11



tetapi mungkin tidak menghasilkan penduga yang takbias bagi Ft dan 5 secara individu,

khususnya jika jumlah sampel adalah kecil. Dengan demikian model regresi sampel

permintaan uang jangka pendek yang akan diduga dapat dituliskan sebagai berikut:

tnM, - 6tnfo + fi,6:rr.n, + prSlnY, + (l - 61tnu,, + 8u,

atau lnM, = 6tnA + flrttnLR, + fir|nr, + (1 - dltntagV4 * &,

Dan permintaan uang jangka panjang yang diinginkan yang akan diduga dinyatakan sebagai

berikut:

lnf -Ini, + Frln4 + frlnY, +v,.

persamaan regresi sampel permintaan uang jangka panjang di atas dapat diketahui setelah

lebih dahulu persamaan regresi permintaan uang jangka pendek diketahui.
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Dengan hadirnya variabel permintaan uang yang diinginkan periode sebelumnya (lag)
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M-r pada persamaan permintaan uang jangka pendek di atas maka model tersebut berubah

menjadi model autoregresif, Dengan demikian akan timbul beberapa masalah dalam model

autoregresif, yaitu sebagai berikut:

1. Kehadfuan variabel M1-1 (dalam hal ini lnMt-r) sebagai peubah bebas menimbulkan masalah

secara statistik karena variabel tersebut mempunyai sifat stokastik seperti variabel respon

Mt. Bila stokastik, variabel lnMt-r harus bebas dengan galat 6q.

2. Dalam model penyesuaian Persediaan (PAM) galat wt: 6ut di mana 0 < 6 < l. Jika ut

memenuhi asumsi OLS maka variabel galat W mempunyai sifat homoskedastisitas dan

tidak autokorelasi. Oleh karena itu dapat digunakan metode OLS untuk mengestimasinya

dan estimator yang didapat adalah konsisten (Widarjono, 2013).

3. Kehadiran variabel lnMr-r sebagai variabel bebas melanggar salah satu asumsi yang

melandasi uji Durbin-Watson d. Dengan demikian uji DW d tidak dapat digunakan lagi

untuk menguji kehadiran autokorelasi. Sebagai penggantinya digunakan uji Durbin h

(Gujarati, 2003). Durbin telah mengembangkan yang disebut dengan statistik h untuk

menguji autokorelasi orde-pertama yang didefinisikan sebagai berikut:

^i r-92

dengan n menyatakan ukuran sampel, var(y) adalah ragam dari koefisien lnMt-r, b

adalah nilai dugaan autokorelasi orde-pertama, dan d adalah nilai dugaan statistik DW.

p
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Bahan Penelitian

Dalam perencanaan semula data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

tahunan mulai dari tahun 1983 sampai tahun 2014 atas dasar harga konstan. Tetapi

karena kesulitan mengumpulkan data tersebut akhirnya data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data triwulan sejak tahun 2000 sampai tahun 2014. Data Produk

Domestik Bruto PDB menggunakan harga konstan atas tahun dasar 2000 menurut

Lapangan Usaha. Pada penyajian atas dasar harga konstan suatu tahun dasar, semua

agregat produk domestik bruto dinilai atas dasar harga tetap yang terjadi pada tahun

dasar. Karena menggunakan harga tetap, maka perkembangan agregat produk domestik

bruto dari tahun ke tahun semata-mata karena perkembangan riil dan bukan karena

kenaikan harga. Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari Badan

Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI). Data PDB diperoleh dari BPS dan data

suku bunga pasar uang & antar bank PUAB dan data permintaan uang Ml diperoleh dari

BI.

3.2. Konsep Pengukuran Variabel-variabel Model

Konsep yang digunakan dalam pengukuran peubah-peubah model yang digunakan

oleh BPS untuk mengumpulkan dan mengolah data sesuai penjelasan-penjelasan pada

BPS adalah sebagai berikut:

Produk Domestik Bru1o PDB (Gross Domestic Producl GDP)

Produk Domestik Bruto (PDB) diinterpretasikan menurut pendekatan Lapangan

Usaha, yaitu semua komponen permintaan akhir meliputi: (l) pertanian, peternakan,

kehutanan dan perikanan, (2) pertambangan dan penggalian, (3) industri pengolahan, (4)
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listrib gas dan air bersih, (5) bangunan, (6) perdagangan, hotel dan restoran, (7)

pengangkutan dan komunikasi, (8) keuangan, persewaan & jasa perusahaan, dan (9)

jasa-jasa dan diukur dalam miliar rupiah menurut harga konstan atas tahun dasar 2000.

Permintaan Uang. M

Permintaan uang adalah keinginan memegang dalam bentuk tunai atau surat

berharga (konsep Ml : uang kartal + uang giral).

Permintaan Uang Jangka Panjang atau Permintaan Uang yang Diinginkan M1*

Permintaan uang jangka panjang yang diinginkan tidak dapat diamati secara langsung

sehingga digunakan hipotesis penyesuaian stok untuk mendapatkan permintaan uang

jangka pendek.

Permintaan Uang Kelambanan Qag) Mu atau lagM

Permintaan uang kelambanan adalah permintaan uang periode sebelumnya.

Suku Bunga. R

Suku bunga adalah bunga uang yang berlaku di pasar uang dan antar bank (PUAB),

diukur dalam persen per tahun dalam triwulan.

3.3. Metode Analisis

Penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga bagian, yaitu: (1) analisis struktural

bertujuan untuk mengukur dan memahami besaran kuantitatif hubungan variabel-variabel

ekonomi, pengujian hipotesis dan validasi hubungan ekonomi, (2) analisis permintaan

uang jangka pendek dan hubungannya dengan permintaan uang jangka panjang dan (3)

pengujian pelanggaran asumsi klasik meliputi uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan

uji kenormalan.
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3.3.1. Struktur Model

Konstruksi atau bentuk model dengan beberapa kriteria yang digunakan untuk

validasi model banyak bergantung pada tujuan untuk apa model dibangun. Tujuan utama

dari penyusunan model ekonometrik adalah untuk analisis struktural berupa pendugaan,

pengujian hipotesis dan uji kebaikan-suai sebagai langkah validasi model.

Struktur model dibangun sedemikian rupa sesuai dengan teori makroekonomi.

Validasi model akan meliputi suatu pedoman untuk melihat apakah koefisien-koefisien

dugaan adalah nyata secara statistik dengan tanda yang sesuai dengan teori

makroekonomi.

Model yang dibangun adalah model makroekonometrik dinamis sederhana berupa

permintaan uang jangka panjang (Gujarati, 2003), yaitu:

Mi = poRf y,huu,

dengan M*1 : permintaan uang jangka panjang yang diinginkan

R, : tingkat bunga pasar uang dan antar bank (PUAB)

Yt : Produk Domestik Bruto Riil (PDB)

e : bilangan logoritma alam (2,718)

u1 : galat model populasi (disturbance error)

Untuk pendugaan secara statistih model permintaan uang jangka panjang di atas

dipergunakan transformasi logaritma sehingga diperoleh persamaan berikut:

lnM*1 : ItFo+BrlnRt +p2lnY1 +u1

Oleh karena variabel permintaan uang jangka panjang M*1 yang diinginkan tidak dapat

diamati secara langsung, maka dipergunakan hipotesis penyesuaian stok (Gujarati,2003)

sehingga diperoleh model permintaan uang jangka pendek, yaitu sebagai berikut:

:
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lnMt: 6lnBs + B15lnR1 + p26lnY, + (1-6)lnMt-r + 6ut

Dengan demikian model regresi sampel permintaan uang jangka pendek yang akan

diduga dapat dituliskan sebagai berikut:

tnM, - Stnfo + p,8tn4 + prttny, +(t - $tn M,_t + h,

atau lnM, - Slnfo + pritn4 + BrStnr, + (1 - $lnlagA4 * &,

Dalam bab 2 telah disinggung bahwa model regresi permintaan jangka pendek di atas

tidak linear dalam penduga parameter. Koefisien regresi dari variabel Rt dan Y1 masing-

masing adalah Br8 ao" Bri ddak linear tetapi terdiri dari perkalian dua penduga

parameter. Hal ini merupakan pelanggaran asumsi klasik penduga OLS yang

memerlukan persamaan regresi yang linear dalam parameter. Sebagai konsekuensinya,

dengan menggunakan penduga OLS dapat menghasilkan penduga yang bias khususnya

dalam sampel yang jumlahnya kecil. Karena hal inilah juga sebagai salah satu alasan

sehingga dibutuhkan data sampel yang jumlahnya besar dari semula data tahunan harga

konstan mulai tahun 1983 sampai tahun 2014, ada sebanyak n : 32 (berkurang satu

karena ada variabel kelambanan atau lod. Datanya tidak tersedia, dan menurut

percakapan lewat email dengan BPS Pusat sebaiknya tidak menyatukan data dengan

beberapa tahun dasar yang berbeda menjadi satu tahun dasar karena kondisi

perekonomian. Akhirnya dikumpulkan data triwulan dari tahun 2000-2014 dengan tahun

dasar 2000. Jadi ada data sampel sebanyak n: 59 berkurang satu karena adanyavariabel

kelambanan. Jadi data yang digunakan cukup besar.

Dan permintaan uang jangka panjang yang diinginkan yang akan diduga dinyatakan

sebagai berikut:

lnMi - tn|o + Brln4 + frtny, +v,.
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3.3.2. Analisis Struktural

Analisis struktural yang dilakukan meliputi: (l) Pendugaan model regresi sampel

persamaan permintaan uang jangka pendek dengan menggunakan data triwulan mulai

pada periode waktu tahun 2000 sampai tahun 2A14. Produk domestik bruto PDB

menggunakan data harga konstan tahun dasar 2000. Untuk pendugaan model digunakan

program pengolah data SPSS. (2) Pengujian hipotesis, uji individu atau uji t. (3) Selang

kepercayaan (4) Uji kebaikan-suai dan (5) Uji simultan atau uji F.

3.3.3. Pengujian Pelanggaran Asumsi Klasik

1. Uji Pelanggaran Terhadap Asumsi Klasik Multikolinearitas

a. Matriks Koefisien Korelasi

Dengan menganalisis matriks korelasi variabel-variabel bebas, kita dapat

melihat ada atau tidaknya korelasi yang kuat antar variabel-variabel bebas.

Jika antar variabel-variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya

di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas

(Ghozali,2013). Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel bebas tidak

berarti bebas dari masalah multikolinearitas. Masalah multikolinearitas dapat

disebabkan karena adanya pengaruh kombinasi dua atau lebih variabel bebas.

b. Nilai Tolerance dan Variance ffiation Factor (VIF)

Menurut W.H. Greene (2000) dan J.M, Wooldridge (2000) bahwa

Variation Inflation Factor (VIF) dan Tolerance adalah dua ukuran yang

dapat digunakan untuk menyelidiki multikolinearitas. Dengan pendugaan

OLS maka diperoleh bahwa Var {F) = # dengan Sii =

Ll=t7Xtt - Xr)' dan R! adalah koefisien determinasi. Misalkan tidak ada

korelasi linier sesama variabel bebas dalam model, maka koefisien
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determinasi parsial sesama variabel bebas R! akan menjadi nol, maka ragam

(variance) dari 6i) at un menjadi S Dibagikan terhadap var (81) makasii s

diperoleh Variation Inflation Factor dan Tolerance masing-masing sebagai

berikut:

VrFdr) * ft dan Tolerance(F): I/VIF :t -R?.

Kriteria pengambilan kesimpulan:

Jika nilai Tolerance kurang dari 0,10 berarti ada korelasi antar variabel bebas

atau jika hasil perhitungan nilai VIF lebih dari 10, berarti ada korelasi antar

variabel bebas.

c. Koefisien Determinasi R2 Parsial

Cara lain mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat juga digunakan

cara regresi parsial dengan prosedur sebagai berikut:

a). Pertama, dilakukan pendugaan model regresi awal M. : (Ru Y,, M"r) yang

dianggap sebagai model utama dan didapatkan koefisien determinasi Rt,

dengan M1 : permintaan uang jangka pendek, Rt - tingkat bunga jangka

panjang,Y, : pendapatan nasional (PDRB), Mt-l : permintaan uang jangka

pendek periode sebelumnya.

b). Kedu4 dengan SPSS dilakukan regresi antar peubah bebas (Ghozali,

2013):

Rt: g(Yt, M,-r) diperoleh koefisien determinasi parsial Rf

Yt : g(&, M-r) diperoleh koefisien determinasi parsial Rl

Mt-r : g(Mu Y1) diperoleh koefisien determinasi parsial Rl

c). Ketiga, kriteria pengambilan keputusan: nilai R2 parsial pada prosedur b)

di atas dibandingkan dengan nilai koefisien determinasi R2 model utama
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[model awal pada prosedur a) di atas]. Jika nilai

dibandingkan dengan R2 model arvalo maka di

terdapat m ultikolinearitas.

2. Autokorelasi

R2 parsial lebih tinggi

dalam model regresi

Tindakan uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi linear ada korelasi antara galat (kesalahan pengganggu, disturbqnce

error) pada periode waktu t dengan galat pada periode waklu t-l (sebelumnya).

Terjadinya utokorelasi apabila galat dari periode waktu yang berbeda (observasi

data lintas waktu atau time series) berkorelasi. Dikatakan bahwa galat

berkorelasi atau mengalami autokorelasi apabila: var (e;, e:) * 0 untuk i * j.
Masalah autokorelasi muncul karena pengam atan yang berurutan berkaitan satu

sama lainnya. Hal ini terjadi karena galat tidak bebas dari satu pengamatan ke

pengamatan lainnya. Masalah ini sering terjadi pada data lintas waktu.

Dalam penggunaan data lintas individu (crossection), masalah autokorelasi

jarang tedadi karena galat pada pengamatan yang berbeda berasal dari

pengamatan individu yang berbeda. Masalah yang sering terjadi pada

penggunaan data lintas individu adalah masalah heteroskedastisitas. Karena

dalam penelitian ini digunakan data lintas waktu (time series), maka tidak

di lakukan penguj ian heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi ada beberapa cara yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

Durbin - Watson (Uji DW)

Dw hanya digunakan untuk autokorelasi derajat (orde) satu dan

mensyaratkan adanya intersep (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada

variabel lag atau variabel kelambanan di antarapeubah bebas (Gujarati , ZAffi).

Karena dalam penelitian ini digunakan model regresi makroekonometrik atau

a. Uji

uji
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model dinamis yang mengandung variabel kelambanan (lag), maka uji DW

tidak digunakan. Tetapi nilai statistik DW atau statistik d dihitung untuk

digunakan pada uji Durbin-h. Rumus uji DW adalah sebagai berikut:

dnn =
2 (s, - er-r)z

2"?

b. Uji Durbin * h

Karena model regresi yang digunakan mengandung variabel

kelambanan (lag) takbebas sebagai variabel bebas, maka statistik Durbin-

Watson d tidak patut digunakan untuk menemukan jika ada korelasi serial

dalam data. Untuk model seperti ini, yang disebut model autoregresif

Durbin telah mengembangkan yang disebut statistik h untuk menguji ada

atau tidaknya autokorelasi order-pertama (Guj arati, 2003).

Setelah nilai dugaan statistik d diperoleh dimasukkan ke statistik

Durbin-h atau statistik h untuk menguji autokorelasi orde-pertama yang

didefinisikan sebagai berikut:

,0 "t-;
Dengan n menyatakan ukuran sampel, var(y) adalah ragam dari koefisien

lnMl-1 , P adalah nilai dugaan autokorelasi orde-pertama, dan d adalah

nilai dugaan statistik DW.

Untuk ukuran sampel

menunjul<kan bahw4 dengan

statistik h mengikuti sebaran

diketahui bahwa peluang 
lnl

yang besar, secara teknis, Durbin telah

hipotesis nol bahwa p : 0, h * N(0,1), yaitu

normal baku. Dari sifat-sifat sebaran normal
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jika dalam suatu aplikasi lnl > 1,96, hipotesis nol ditolak p * 0 ditolak,

yaitu petunjuk adanya autokorelasi order-pertama dalam model otoregresif.

Selanjutnya untuk mendapatkan nilai statistik d, mula-mula diregresikan

model permintaan uang jangka pendek sehingga diperoleh nilai dugaan

statistik d. Selanjutnya diperiksa apakah nilai statistik h berada dalam

interval -1,96 < h < 1,96. Jika nilai statistik h berada dalam interval untuk

a": 5Ya, maka dianggap tidak terdapat autokorelasi.

c. Menurut Ghozali (2013) untuk melihat ada atau tidaknya autokorelasi

digunakan Uji Langrange Multiplier (Uji LM) atau Uji Breusch-Godfrey

(uji BG)

Uji autokorelasi dengan uji LM sebenarnya digunakan terutama jika

tersedia data sampel yang besar di atas 100 pengamatan dan derajat

autokorelsi lebih dari satu. Untuk melakukan uji BG pertama didapatkan

nilai galat (residu) dengan cara:

Pada Windows Linear Regression pada program SPSS dimasukkan peubah

takbebas dan peubah bebas ke tempatnya masing-masing,

Pilih Save dan aktifkan unstandardized residual, sehingga diperoleh data

residu (res_l),

3). Selanjutnya membentuk variabel lag residu (e1-1 dan e1-2) dengan perintah

Transform, lalu Compute sehingga diperoleh data res 2, yaitu lagres_l

lag2 (e1-2),

4). Sekarang dilakukan uji Breusch-Godfrey dengan meregresikan model

persamaan sebagai berikut:

1).

2).

pilih

atau
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res_t-Ern4o+ $iit"{ + firitr^4 +(l- qhhga4 + fiores_Z

Kriteria pengambilan keputusan: Jika nilai t7n nyata berarti ada

autokorelasi, sebaliknya jika tidak nyata berarti tidak ada autokorelasi.

d. Uji Run

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam model yang

digunakan dapat juga digunakan uji Run. Uji Run merupakan bagian dari

statistika nonparametrik dapat digunakan untuk menguji apakah antar galat

terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar galat (residu atau kesalahan

pengganggu) tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa galx

adalah acak atau random. Uji Run digunakan untuk melihat apakah data galat

terjadi secara acak atau tidak sistematis (Ghozali,2013). Cara yang digunakan

dalam uji Run adalah sebagai berikut.

Ho: Galat (res*l ) acak (random)

H1: Galat (res_l) tidak acak

Langkah analisis:

(1). Dari menu utama SPSS pilih Analyze lalu non-parametric Test

(2). Kemudian pilih Runs

(3). Tampak di layar Windows Runs Test

(4). Isikan Unstandardized residual (res_l) pada Test variable List.

(5). Pilih Median pada Cut Poinf, abaikan lainnya dan tekan OK

3. Uji Normalitas

Asumsi klasik yang lain dalam pendugaan dengan menggunakan penduga

OLS adalah kenormalan. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi, variabel galat atau residu memiliki sebaran norrnal. Penggunaan
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uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai galat menyebar normal. Kalau asumsi ini

tidak dipenuhi atau dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah

sampel kecil (Ghozali, 2013). Untuk mendeteksi apakah galat menyebar normal

atau tidak digunakan analisis grafik dan uji statistik.

a. Analisis Grafik

Untuk menguji normalitas galat dengan melihat grafik histogram yang

membandingkan antara data pengamatan dengan sebaran yang mendekati

sebaran normal. Caranya adalah dengan melihat sebaran peluang normal

yang membandingkan sebaran kumulatif dari sebaran normal. Sebaran

normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan diagram data galat

akan dibandingkan dengan garis diagonal tersebut. Jika sebaran data galrt

atau residu normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya

akan mengikuti garis diagonal Langkah-langkah pengujian dilakukan

sebagai berikut:

a). Lakukan regresi dengan persamaan lnMt: (lnRt, lnPDB, lnlagMt)

b). Tekan tombol Plots hingga di layar tampak tampilan windows Linear

Regression Plots

c). Aktifkan standardized Residual Plots pada Histogram dan pada Normal

Probability Plots.

d).Takan Continue dan Ok

b. Analisis Statistik

Untuk menguji apakah galat atau residu menyebar normal dengan

menggunakan grafik dapat memberikan kesimpulan yang tidak tepat kalau

tidak hati-hati secara visual. Oleh sebab itu dilengkapi juga dengan uji

statistik, yaitu dengan melihat nilai kemencengan atau penjuluran (skewness)
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dan keruncingan (kurtosis) dari sebaran galat. Menurut Ghozali (2013), nilai

z statistik untuk kemencengan dan nilai z keruncingan dapat dihitung dengan

rumus, yaitu sebagai berikuf:

skewness:-Z rke*ness

Jika nilai z hitung> z tabel, maka sebaran galat tidak normal. Untuk tingkat

signifikansi CI, : 0,05 nilai z tabel : ! 1,96. Untuk mendapatkan nilai

skewness (kemencengan) dan kurtosis dengan program SPSS dapat dilakukan

sebagai berikut:

a). Dari menu utama SPSS pilih analyze, kemudian pilih Descriptive

Statistics, lalu pilih submenu Descriptive.

b). Pada kotak variabel, isikan Unstandardized Residual, lalu pilih Options,

c). Centang Kurtosis dan Skewness

Menurut Ghozali (2013) untuk menguji apakah sebaran galat pendugaan

regresi menyebar normal afau tidak, dapat digunakan uji statistik lain yaitu uji

statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan

membuat hipotesis sebagai berikut:

Ho: Data galat (residu) menyebar normal

H1: Data galattidak menyebar normal.

Uji Kolmogorov-smirnov dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Dari menu utama SPSS pilih menu Analyze,lalu pilih Nonparametric Tests

b. Kemudian pilih submenu 1-Sample K-S

c. Pada kotak Test Variable List, masukkan Unstandardized Residual dan pada

Test Distribution centang Normal kemudian pilih Ok

. kurtosisdan zhtrtosis = ,=ffi:, di mana n adalah ukuran sampel.
,_

\"
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.L. Analisis Sruktural

4.1.1. Pendugaan Model Regresi Sampel Permintaan Uang Jangka Pendek

Dengan menggunakan data triwulan mulai tahun 2000 sampai dengan tahun 2014 dilakukan

pendugaan permintaan uang jangka pendek. Produk domestik bruto PDB menggunakan harga

konstan tahun 2000. Model regresi sampel permintaan uang jangka pendek yang akan diduga

untuk analisis struktural dituliskan sebagai berikut:

tnM, - iln4, + pr6tnt, + itrSmr, + (t - a1wnt,_, + b,

atau LnM, - 6lnQo + prdln{ + pr6lnY, + (1 - 6)lnlagtr{ * &,

Dengan menggunakan program pengolah data SPSS diperoleh hasil pada Tabel 4.1, yaitu sebagai

berikut.

Tabel 4.1. Hasil pendugaan model

Coefficients"

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t sig.

B Std. Error Beta

(Constant)

lnRt

InPDB

lnlaoMt

-4,326

-,031

,573

.758

1,380

,018

,167

,065

-,019

,223

,763

-3,135

-1,692

3,429

11.637

003

096

001

000

a. Dependent Variable: lnMt

Hasil pendugaan persamaan regresi sampel permintaan uang jangka pendek adalah sebagai

berikut:
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lnM, = - 4,326 - 0,03llnR, + 0,573lnPDB, + 0.758lnlagM,

Dari hasil pendugaan model regresi permintaan uang jangka pendek diperoleh hasil sebagai

berikut:

l. Nilai koefisien regresi dari variabel bebas lnlagMt, yaitu l* I = 0,758 maka diperoleh

j = 1- 0,758 =0,242. Dengan demikiannilai koefisienpenyesuaian 6 - 0,242;afiinya

sekitar 24,20 perbedaan antara permintaan uimg jangka panjang atau permintaan uang

yang diinginkan dengan permintaan uang yang terjadi (yang nyata atau aktual)

dieliminasi atau disesuaikan dalam satu triwulan, suatu penyesuaian yang relatif cepat.

Elastisitas permintaan uang jangka pendek terhadap suku bunga pasar uang dan antar

bank (PUAB) 8,8 = - 0,031 menunjukkan tanda yang benar sesuai dengan harapan

teoretis, yaitu jika suku bunga PUAB naik maka permintaan uang jangka pendek akan

turun, afirnya jika suku bunga PUAB naik lYo maka permintaan uang jangka pendek akan

turun sebesar A,03lo .

Elastisitas permintaan uang jangka pendek terhadap Produk Domestik Bruto PDB

pr 8 = A,573 menunjukk an tanda yang benar sesuai dengan harapan teoretis, yutujika

PDB naik maka permintaan uang jangka pendek akan naik, artinya jika PDB naik lo/a

maka permintaan uang jangka pendek akan naik sebesar 0,573yo.

4.1.2. Pengujian Hipotesis: Uji Individu atau Uji t

Dari hasil pendugaan model regresi sampel permintaan uang jangka pendek pada Tabel 4.1

dapat dilihat bahwa masing-masing koefisien regresi, yaitu koefisien konstanta adalah sangat

nyata, suku bunga PUAB berpengaruh negatif dan nyata pada taraf nyata u : l0% terhadap

2.

Ĵ.
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permintaan uang jangka pendek. Demikian juga PDB berpengaruh positif dan sangat nyata (taraf

nyata c : l%o) terhadap permintaan uang jangka pendek. Begitu juga variabel kelambanan

permintaan uang jangka pendek lnlagMl berpengaruh positif dan sangat nyata terhadap

permintaan uang jangka pendek, dengan demikian koefisien penyesuaian 6 sangat nyata secara

statistik.

4.1.3 Selang Kepercayaan

Berdasarkan hasil pendugaan model regresi sampel maka selang kepercayaan 95% bagi

koefisien-koefisien regresi adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2. Selang Kepercayaart

Dan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa berdasarkan data sampel yang digunakan untuk pendugaan

model maka diperoleh selang kepercayaan 95o/o bagi koefisien-koefisien regresi populasi, yaitu

sebagai berikut:

'7,092 < 6lnps < -1,561 jadi selang kepercayaang5Yo bagi Bs adalah e-2e'3058 < Fo < e'6'4s04

-0,067 < F, 6 < 0,006 jadi selang kepercayaang5o/o bagi Fr adalah -0,2769. Ft < A,A248

0,238. Fr 6 < 0,907 jadi selang kepercayaangla/o bagi B2 adalah 0,9835 < Fz <3,7479

Coefficients"

Model Unstandardized Coefticients Standardized

Coefficients

t sig. 95,0o/o Confidence Interval for B

B Std. Enor Beta Lower Bound Uoner Bound

(Constant)

lnRt

InPDB

lnlaeMt

-4,326

-,031

,573

.7s8

1,380

,018

,167

.065

-,019

,223

,763

-3,135

-1,692

3,429

11.637

003

096

001

000

-7,092

-,467

,238

,628

-1,561

,006

,ga7

,889

a. Dependent Variable: lnMt
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0,628 < l- 6 < 0,889 maka selang kepercayaanbagi koefisien penyesuaian6 adalah 0,lll < 6

< 4372.

4.1.4. Uji Kebaikan-Suai: Koefisien Determinasi R2

Dari hasil pendugaan model regresi sampel permintaan uang jangka pendek diperoleh nilai

koefisien determinasi sebagai berikut.

Tabel 4.3. Koefisien Determinasi

Model Summa

Model R R Square Adjusted R

Souare

Std. Error of the

Estimate

1 ,999" ,997 .997 ,03337

a. Predictors: (Constant), lnlagMt, lnRt, InPDB

b. Dependent Variable: lnMt

Dari Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi adalahp : 0,997 artinya

99,7yo keragaman vanabel respon permintaan uang jangka pendek dapat dijelaskan oleh

keragaman variabel-variabel bebas. Dengan demikian model regresi sampel yang digunakan

untuk menjelaskan hubungan antara variabel respon permintaan uang jangka pendek dengan

variabel-variabel bebas suku bunga pasar uang & arfiar bank dan PDB sudah dapat dianggap

sangat sesuai, hanya 0,003o/o keragarnan variabel respon yang tidak dapat dijelaskan oleh

keragaman variabel-variabel bebas.

4.1.5 Uji Serentak: Uji F

Berdasarkan hasil pendugaan model diperoleh tabel analisis ragam, yaitu Tabel 4. 4 seb agai

berikut.
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Tabel 4. 4. Tabel Analisis Ragam

ANOVA"

Model Sum of Souares df Mean Square F Sis.

Regression

1 Residual

Total

21 117

061

17821

3

55

58

7,039

,001

6320,951 ,000b

a. Dependent Variable: lnMt

b. Predictors: (Constant), lnlagMt, lnRt, InPDB

Dari Tabel 4. 4 dapat dilihat bahwa nilai statistik F adalah 6320,851 artinya bahwa secara

bersama-sama variabel-variabel bebas suku bunga pasar uang dan antar bank &, produk

domestik bruto PDBt dan varabel kelambanan pefinintaan uarlg jangka pendek lagMl sangat

nyata berpengaruh terhadap variabel respon permintaan uang jangka pendek M1.

4.2. Analisis Permintaan Uang Jangka Pendek dan Hubungannya dengan Permintaan

Uang Jangka Panjang

Dari model regresi sampel permintaan uang jangka pendek

dengan hasil pendugaan persamaan regresi sampel permintaan uang jangka pendek, yaitu

sebagai berikut: lnM, = -4,326 - 0,031lnR, + 0,573InPDB, + 0.758 lnlagM, dan persam&ln

regresi sampel permintaan uang jangka panjang yang akan diduga adatah sebagai berikut:

lnMi -lnio + frln.R, + Frlny, + v,

Berdasarkan model regresi sampel hasil pendugaan maka diperoleh Stnpo = -4,326 dengan

demikian lnlo --.4f?6 - -17,8760 atau Bo = e-17'8760 darrBrs = -0,03 I maka
0,242
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A -0103 I ^t^nr r A A A

lJ,- - -0,1281 dan Frd = 0,573 maka Fz =' ' 0,242

4,573
- 2,3678. Dengan demikian maka

0,242

persamaan regresi dugaan permintaan uang jangka panjang atau permintaan uang yang

diinginkan dapat dituliskan sebagai berikut: lnMi - -17,8760 - 0,12811nR, + 2,36781nPD8,.

Jika hasil regresi dugaan permintaan uang jangka pendek dibandingkan dengan hasil persamaan

regresi dugaan permintaan uang jangka panjang, maka dapat dilihat bahwa:

1. Elastisitas permintaan uang yang diinginkan atau permintaan uang jangka paqiang

terhadap suku bunga PUAB adalah pr: -0,128. Untuk kenaikan 1% suku bunga PUAB

maka permintaan uang yang diinginkan turun sebesar 0)2806 dibandingkan dengan

0,031o4 penurunan pennintaan uang jangka pendek.

2. Elastisitas permintaan uiillg yang diinginkan terhadap PDB adalah B, = 2,3678. Artinya

untuk setiap kenaikan PDB lo/o maka permintaan uang yang diinginkan akan bertambah

sebesar 2,3678yo bandingkan dengan hanya 0,573Yo kenaikan permintaan uang pada

permintaan uang jangka pendek.

4.3. Pengujian Pelanggaran Asumsi Klasik

4.3. 1,. Uji Muttikolinearitas

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya pelanggaran asumsi klasik multikolinearitas di dalam

model regresi adalah sebagai berikut:

1. Dengan melihat nilai koefisien determinasi R2. Dari hasil pendugaan model regresi

empiris dengan menggunakan metode OLS diperoleh nilai Rt y*g tinggi, yaitu R2 :

0,997, dan secara individu dua variabel bebas PDB dan variabel kelambanan pennintaan

uang memberi pengaruh yang sangat nyata (a < lo/o) terhadap variabel respon permintaan

uang jangka pendek. Variabel bebas suku bunga PUAB memberi pengaruh yang nyata
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pada tingkat a - l0%. Dengan demikian model regresi sudah dapat dianggap sesuai

untuk menjelaskan hubungan antara variabel respon permintaan uang dengan variabel-

variabel bebas, artinyapelanggaranasumsi klasik multikolinearitas masih dapatditolerir.

2. Dengan menganalisis matriks korelasi variabel-variabel bebas, kovarian dan Selang

Kepercayafln. Dari hasil pendugaan model regresi diperoleh koefisien korelasi pada

Tabel 4.5 maka dapat dilihat bahwa variabel bebas PDB mempunyai korelasi yang tinggi

dengan variabel bebas kelambanan permintaan uang lagM1, yaitu sebesar - 0,985 lebih

besar dari 95Yo. Hal ini terjadi adalah konsekuensi dari kehadiran variabel kelambanan

(lag) variabel takbebas sebagai variabel bebas pada ruas kanan persitmiuul permintaan

uang jangka pendek. Dengan demikian terdapat kolinearitas yang tinggi di antara dua

variabel bebas PDBt dan lagMl sehingga ini merupakan indikasi adanya pelanggaran

terhadap asumsi klasik multikolinearitas, yaitu bahwa sesama variabel bebas tidak boleh

berkorelasi. Jika terjadi multikolinearitas maka kovarian (peragam) akan besar, tetapi

dalam Tabel 4.5 nampak bahwa kovarian adalah kecil. Disamping itu, dengan

memperhatikan selang kepercayaan koefisien-koefisien regresi yang kecil padaTabel4.2,

dapat dikatakan bahwa pelangg ararL multikolinearitas dapat diabaikan.

Tabel 4.5. Tabel Koefisien Korelasi

Coefficient Correlations"

Model lnlaoMt lnRt InPDB

lnlagMt

Conelations lnRt

InPDB
1

lnlagMt

Covariances lnRt

InPDB

1,000

,139

-,985

,004

,000

-,011

,139

1,000

-,009

,000

,000

-2.320E-005

-,995

-,008

1,000

-,011

-2,320E-005

,028
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Jika diperhatikan koefisien korelasi Pearson pada Tabel 4.6 maka dapat dilihat bahwa ada

korelasi yang kuat antara variabel takbebas permintaan uang jangka pendek Mt dengan

variabel bebas PDBt, yaitu sebesar r : 0,995. Jadi variabel bebas PDBt akan mempunyai

korelasi yangtinggi dengan lagM1, yaitu sebesar 0,994.

Tabel 4.6. Koefisien Korelasi Pearson

Correlations
lnMt lnRt InPDB lnlagMt

lnMt

lnRt
Pearson Correlation

InPDB

lnlagMt

lnMt

lnRt
Sig. (ltailed) 

lnpDB

InlagMt

lnMt

lnRt

InPDB

lnlagMt

1,000

-,769

,995

.998

000

000

000

59

59

59

59

-,769

1,000

-,757

-,762

,000

,000

,000

59

59

59

59

,995

-,757

1,000

,994

,000

.000

000

59

59

59

59

,ggg

-,762

,994

1,000

,000

,000

.000

59

59

59

59

3. Dengan memperhatikan nilai variance inflation factor (WF) dan nilai tolerance.

Sesuai hasil pendugaan model regresi sampel maka diperoleh nilai VIF dan Tolerance

pada Tabel 4.7 Kedua nilai VIF dan Tolerance ini menunjukkan tiap variabel bebas

manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas yang lain. Tolerance mengukur variabilitas

variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya

(Ghozali, 2013). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi karena

VIF * l/Tolerance. Ukuran yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya

multikolinearitas adalah nilai Tolerance ( 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Dalam

Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa masing-masing variabel bebas PDB memiliki Tolerance:
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4.

0,A12 < 0,10 dan VIF:80,105 > 10 dan lagMl memiliki nilai Tolerance:0,012 < 0,10

atau VIF:81,653 > 10. Hal ini merupakan indikasi adanya pelanggaran terhadap asumsi

klasik multikolinearitas. selanjutnya untuk mendeteksi ada atau tidaknyamultikoline-

aritas digunak an cararegresi parsial.

Mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dengan menggunakan cara regresi

parsial' Sesuai Tabel 4.3 hasil regresi model permintaan jangka pendek diperoleh nilai

koefisien determinasi R2 : A,997 sebagai koefisien determinasi model utama.

Tabel 4.7. Statistik Kolinearitas

Sekarang sesama variabel bebas diregresikan dan diperoleh nilai R2nya, yaitu sebagai

berikut:

(2) lnPDBt: (lnRt, lnlagMt), koefisien detrminasinya adalah R22,

(1) lnRt : (lnPDBt, lnlagMt), koefisien determinasinya adarah R12,

(3) lnlagMt - (lnRt, lanpDBt), koefisien determinasinya adalah R:2.

Dari hasil regresi parsial (1), sesuai dengan Tabel 4.8 diperoleh nilai R,r:0,5g1.

(Constant)

lnRt

InPDB
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Dari hasil

utama atau

Tabel 4.8. Nilai Koefisien Determinasi Variabel Bebas ln& Sebagai Variabel Takbebas

Model Summa

Model R R Square Adjusted R

Souare

Std. Enor of the

Estimate

1 ,762" ,581 ,566 ,24442

a. Predictors: (Constant), lnlagMt, InPDB

b. Dependent Variable: lnRt

Dari hasil regresi parsial (2), sesuai dengan Tabel 4.9 diperoleh nilai Rz' : 0,988.

Tabel 4.9. Nilai Koefisien Determinasi Variabel Bebas lnPDBt Sebagai Variabel Takbebas

Model Sum

Model R R Square Adjusted R

Souare

Std. Eror of the

Estimate

1 .994" ,988 .987 .02671

a. Predictors: (Constant), lnlagMt, lnRt

b. Dependent Variable: InPDB

Dari h.asil regresi parsial (3), sesuai dengan Tabel 4.10 diperoleh nilai koefisien determinasi

R3t : 0,988

Tabel 4.10. Nilai Koefisien Determinasi Variabel lnlagMt Sebagai Variabel Takbebas

Model

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Enor of the

Estimate

1 ,9944 ,988 ,987 ,06842

a. Predictors: (Constant), lnPDB, lnRt

b. Dependent Variable: lnlagMt

ketiga regresi parsial diperoleh bahwa nilai koefisien determinasi R2 : 0,997 model

model awal lebih tinggi dari semua koefisien determinasi regresi parsial, yaitu R2 >
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R,2, R2 > R ', Rt > R3t. Dengan demikian masalah multikolinearitas yang terjadi masih dapat

ditolerir.

4.3.2. Uj i Autokorelasi

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam model regresi dilakukan beberapa

cara, yaitu sebagai berikut.

a. Uji llurbin-Watson

lJji Durbin-Watson atau uji DW tidak dapat digunakan dalam pengujian model karena

model regresi yang digunakan adalah model autoregresif atau model makroekonometrik dinamis,

yaitu model yang mengandung variabel kelambanan(lag) takbebas lagMt sebagai variabel bebas.

Dengan demikian penggunaan uji DW akan bias. Tetapi nilai statistik DW atau statistik d perlu

dihitung untuk digunakan dalam uji Durbin-h. Berdasarkan regresi sampel model permintaan

uang jangka pendek, maka diperoleh nilai statistik d seperti ditunjukkan dalam Tabel 4.I1, yaitu

sebesar d: 2,359

Tabel 4.71. Nilai Statistik Durbin-Watson

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Enor of the

Estimate

Durbin-Watson

1 ,999. ,997 ,997 ,03337 2,359

a. Predictors: (Constant), lnlagMt, lnRt, InPDB

b. Dependent Variable: lnMt

b. Uji Durbin-h

Karena model regresi yang digunakan mengandung variabel kelambanan (lad takbebas

sebagai variabel bebas, statistik Durbin-Watson d tidak sesuai digunakan untuk menguji apakah

ada korelasi serial dalam data. Untuk model seperti ini, yang disebut model autoregresif, Durbin
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telah mengembangkan yang disebut dengan statistik h untuk menguji autokorelasi order-pertama,

yaitu: h= {, - 4).f--I--
2 'I I - nlvar( r)l

Di atas telah diperoleh nilai statistik d: 2,359; ukuran sampel n : 59 (ukuran sampel berkurang

satu dari 60 menjadi 59 karenaadavariabel kelambanan lagMt); dan dari Tabel4.l2 diperoeleh

nilai simpangan baku koefisien regresi variabel kelambanan lnlagMt, yaitu 0,065172, maka

diperoleh nilai var(y) : (0,065 172)2 : 0,0042.

Tabel 4.12. Nilai Simpangan Baku Koefisien Regresi Variabel Kelambanan lnlagMt

Coefficients"

Model U nstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t sig.

B Std. Error Beta

(Constant)

lnRt
1

InPDB

InlaqMt

-4,326

-,031

,573

.758

1,380

,019

,167

,065

-,019

,223

.763

-3,135

-1,692

3,429

11,637

003

096

001

000

a. Dependent Variable: lnMt

Sehingga diperoleh nilai statistik Durbin-h atau statistik h:

= 0-4-\' 2'

= (t - ''t-:' )

= (l * 1,1795 )

',/5e
'tJ o,7494

= (_ a ,1795

( - 0 ,1795

(-0,t795

- I,5927

) ",lls J2w-

x 8,8730 )

n

I - "(ra, f )

59

I - 0J2506
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Dengan demikan nilai statistik h: -1 ,5927 berada dalam selang -1,96 < h < 1,96, berarti tidak

terjadi autokorelasi dalam autu,qnlo$, (fc
.) ,F"

c. Uji Langrange Multiplier (Uji tn/D atau Uji Breusch-Godfrey (Uji BG)

Dengan menggunakan prosedur uji BG maka diperoleh hasil pada Tabel 4.13. Tampilan

output SPSS menunjukkan bahwa koefisien regresi res 2, yaitu Bo: -0,243 untuk galat atau

residu lag 2 (res-2) memberikan peluang signifikan 0,128 tidak nyata. Hal ini menunjukkan

bahwa tidak ada indikasi adanya autokorelasi order-satu. Hasil uji BG ini bersesuaian dengan

hasil uji Durbin-h.

Tabel 4.13. Hasil Uji BG

Coefficientsa

Model U nstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t sig.

B Std. Enor Beta

(Constant)

lnRt

InPDB

lnlagMt

res 2

1,207

,001

-,149

,059

-.243

1,603

,018

,196

,077

.157

,013

-1,055

1,067

-.242

,753

,063

-,762

,759

-1.547

,455

,950

,450

,451

.128
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

d. Uji Run

Uji Run digunakan untuk melihat apakah data galat terjadi secara acak atautidak. Untuk uji

ini digunakan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Galat (res_l) acak (random)

Hr: Galat (res-1) tidak acak
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Dengan menggunakan prosedur untuk uji Run sebagaimana sudah dibicarakan pada Bab 3,

maka diperolh hasil uji Run pada Tabel 4.14. Hasil output SPSS menunjukkan bahwa nilai uji

adalah 0,00404 dengan peluang 0,236 (> 0,05) tidak nyata yang berarti hipotesis nol diterima,

sehingga dapat disimpulkan bahwa galat adalah acak atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai

galat.

Dari beberapa metode pengujian autokorelasi yang telah dilakukan di atas, dapat disimpulkan

bahwa asumsi klasik adanya autokorelasi tidak terjadi dalam model regresi.

Tabel 4.14. Hasil Uji Run

Runs Test

Unstandardized

Residual

Test Value"

Cases < Test Value

Cases >= Test Value

Total Cases

Number of Runs

z

Asvmp. Siq. (2-tailed)

,00404

29

30

59

35

1,185

,236

a. Median

4.3.3. Uji Kenormalan (Normalitas)

Untuk menguji apakah galat (residu) pendugaan regresi menyebar

digunakan dengan cara, yaitu:

a. Uji Grafik

b. tlji Statistik terdiri dari uji statistik deskriptif dan nonparameter.

normal atau tidak
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a. Uji Grafik

Sesuai dengan prosedur uji grafik yang sudah dijelaskan pada Bab 3, maka hasilnya adalah

seperti ditunjukkan pada Gambar 4.1. Dengan memperhatikan tampilan grafik histogram pada

Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa histogram galx pendugaan regresi menyebar normal dengan

rata-rata E:2,19-14 mendekati 0 dan simpangan baku s": A,974 mendekati I dengan demikian

galat pendugaan regresi menghampiri sebaran normal baku, yaitu e - N(0,1).

Histogram

Dependent Variable:

FJlean = t,19E-1'4
Stcj. De"r. = 8,974
Itl = 5$

-3-?-101?
Regressirn Standardized Residual

Gambar 4.1. Histogrcm Galat (Residu) Pendugaan Regresi

Fr(t
E{,3
f,r{'L

lJ-

lnljlt
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Normal F-F Plot of Fl.egression Standardiaed Residual
Dependent Variable : lnMt

1

o,0 il.? 0,4 O,E E,E

Obsenred Cum Frob

Gambar 4.2.Diagram Normal Galat Pendugaan Regresi

Demikian juga dari diagram normal P-P galat baku regresi (regression standardized

residual) pada Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa data galat baku menyebar terletak pada garis

diagonal dan di sekitar tidak jauh dari garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan

demikian galat baku regresi menunjukkan pola sebaran normal sehingga model regresi

memenuhi asumsi menyebar normal.

b. Analisis Statistik

Sebagaimana telah dijelaskan tentang pengujian apakah galat regresi menyebar normal atau

tidak dengan menggunakan uji statistik sederhana, yaitu dengan melihat nilai kemencengan

(skewness) dan keruncingan (kurtosis) seperti diuraikan pada Bab 3, maka diperoleh hasil

seperti ditunjukkan pada Tabel 4.15.

1,ff

=oo:.+"n0=f,jf0*o?
aool .42006-3 #

:ggs.=3o'2'1,
:o11 "4

?CI11 .3 _&,

Soto.==o'='u

1ls0" i$$if;
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Tabel 4. 15. Statistik Deskriptif

Desc Statistics

N Skewness Kurtosis

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error

Unstandardized Residual

Valid N (listwise)

59

59

-J26 ,311 -,401 ,613

Dari Tabel 4.15 diperoleh nilai kemencengan sebesar -AJ26 dan keruncingan sebesar -A,4Al,

Hasil perhitungffi Zskewnr* dan Zkurtosis berada dalam interval -1,96 < Z < 1,96 pada taraf nyata c, :

5a/o; dengan demikian dapat disimpulkan bahwa galat regresi menyebar normal, tidak menceng

(menjulur) ataupun runcing secara berarti. Hasil uji ini sesuai dengan uji grafik.

Selanjutnya dengan uji statistik nonpafttmetrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dilakukan

dengan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Data galat (residu) regresi menyebar normal

H1: Data galat (residu) regresi tidak menyebar normal

Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS adalah seperti ditunjukkan dalam Tabel 4.16.

Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 4.t6 diperoleh nilai Z Kolmogorov-Smirnov

sebesar 0,552 dengan nilai signifikans 0,921 > 0,05 dengan demikian tidak nyata. Hal ini berarti

menerima Ho, yaitu bahwa data galat regresi menyebar normal. Hasil Kolmogorov-smirnov

konsisten dengan uji grafik dan juga uji kemencengan serta keruncingan.

dengan demikian nilai zskewness = 
tlnY-nttt 

= -o='!?! = ;9{=tf = - 0,3951 dan' 
"16ln Jatsg 0,3189

nilai zkurtoris =
kurtosis -0,401 -0,401:-:
^lz+tn Jz+tsg 0,6378

= - 0,6287 .
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Tabel 4.16. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

rnov Test

Unstandardized

Residual

N

. Mean
Normal Parameters"'o

Std. Deviation

Absolute

Most Extreme Differences Positive

Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asvmp. Sio. (2-tailed)

59

0E-7

,03249602

,072

,072

-,058

,552

,921
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dengan menggunakan data triwulan mulai tahun 200A sampai tahun ZAl4 atas dasar

harga konstan 2000, permintaan uang jangka panjang Indonesia yang tidak dapat diamati

secara langsung, maka dengan menggunakan hipotesis penyesuaian stok atau model

penyesuaian parsi al Qtartial adjustment madel PAM) sehingga diperoleh model permintaan

uang jangka pendek. Setelah dianalisis dan dievaluasi dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

l. Analisis struktural yang bertujuan untuk mengukur dan memahami besaran kuantitatif

hubungan variabel-variabel ekonomi dalam model permintaan uang jangka pendek

menghasilkan hubungan yang benar sesuai harapan teoretis, yaifu bahwa variabel

tingkat suku bunga PUAB R1 berpengaruh negatif dan nyata pada taraf nyata u : l1yo

terhadap permintaan uang jangka pendek Mr, masing-masing variabel PDBI dan

permintaan uang kelambanan lagMl berpengaruh positif dan sang at nyata (u : lo/o)

terhadap permintaan uang jangka pendek. Koefisien penyesuaian I : 0,242 yang

berarti sekitar 24,2Vo perbedaan antara permintaan uang jangka panjang atau

permintaan uang yang diinginkan dengan permintaan uang yang terjadi (yang nyata

atau aktual) dieliminasi atau disesuaikan dalam satu triwulan. Elastisitas permintaan

uang.iangka panjang masing-masing terhadap tingkat suku bunga PUAB R1 dan pDBt

lebih besar dibandingkan dengan elastisitas permintaan uang jangka pendek masing-

masing terhadap tingkat suku bunga PUAB & dan PDBt. Model permintaan uang

jangka pendek dapat dianggap sudah sesuai karena koefisien determinasi R2 :0,997

artinya 99,70 keragaman variabel takbebas atau variabel respon permintaan uang



2.

jangka pendek M1 dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas tingkat suku bunga

PUAB &' PD& dan variabel kelambanan permintaan uang jangka pendek lugtvt . Juga

berdasarkan uji serentak, nilai F:6320,851 berarti secara bersama-sama variabel-

variabel bebas &, PD& dan lagMl sangat nyata berpengaruh terhadap variabel respon

permintaan uang jangka pendek M1.

Dari hasil analisis dan evaluasi nilai koefisien determinasi Rt, matriks korelasi

variabel-variabel bebas, koefisien korelasi Pearsono nilai voriqnce inflation factor

(VIF) dan nilai tolerance (TOL), regresi parsial, maka dapat disimpulkan bahwa

pelanggaran asumsi klasik multikolinearitas dalam model permintaan uang jangka

pendek dapat diabaikan.

Dengan hadimya variabel kelambanan takbebas lagMl atau variabel permintaan uang

jangka pendek periode sebelumnya yang memiliki sifat stokastik pada ruas kanan

persamaan regresi permintaan uang jangka pendek, setelah menganalisis hasil uji DW,

uji Durbin-h, uji Langrange Multiplier (uji LM) atau uji Breusch-Godfrey (uji BG),

dan uji Run ternyatatidak terdapat autokorelasi dalam model permintaan uang.

4. Dengan menggunakan uji grafik, uji statistik berupa Zskewness dan zr<urtori, dan uji

nonparameter , yaitu uji Kolmogorov-smirnov dapat dinyatakan bahwa galat(residu)

pendugaan adalah menyebar normal.

5.2. Saran

Data tingkat suku bunga yangdigunakan dalam penelitian ini adalah data tingkat suku

bunga pasar uang antar bank PUAB. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

tingkat suku bunga pasar uang antar bank PUAB nyata berpengaruh negatif terhadap

permintaan uang jangka pendek dengan taraf nyata g,6yo. Untuk penelitian lanjutan

mungkin akan lebih baik hasilnya jika menggunakan data bunga deposito berjangka.

3.
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DATA PENELITIAN PERMTNGTAAN UANG.sav

1

2

3

4

5

6

7

I
I

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

2A

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

Triwulan

2000.1

2000.2

2000.3

2AAA.4

2041.1

2001.2

2001.3

2441.4

2402.1

2042.2

20a2.3

2002.4

2003.1

20a3.2

2003.3

2003.4

24A4.1

2AA4.2

2004.3

20a4.4

2005.1

2AA5.2

2005.3

2005.4

2006.1

2006.2

2006.3

2006.4

24A7.1

2A07.2

2007.3

2007.4

2008.1

24A8.2

2008.3

2008.4

M1

123080.0C

134474.7C

135900.0C

147424.7C

147866.3C

156743.3C

164414.7C

1na25.7C

167195.0C

170425.3C

177093.7C

194447.7C

180960,0C

189963.0C

202011.7C

220243.7C

218154.0C

224287.7C

239309.6C

25A547.3C

249700.0C

255476.AC

271888.3C

281783.0C

278656.7C

300159.3C

325033.0C

350044.0C

344415,3C

361754.7C

403713.0C

433424.3C

417123.7C

444093.3C

467517.7C

470928.7C

PDB

342852.4C

340865.2C

355289.5C

350762.8C

356114.9C

360533.0C

g67514.4C

356240.4C

368650.4C

375720.9C

387919.6C

372925.5C

386743.9C

394620.5C

405607.6C

390199.3C

442597.3C

411935.5C

423852.3C

418131.7C

426612.1C

436121.3C

448597.7C

439484.1C

448485.3C

457636.8C

474903.5C

4661 01.1C

475641.7t

488421.1C

506933.0C

493331.5C

505218.8C

519204"6C

538641.0C

519391.7C

R

9.50

10.03

10.89

11.43

12.71

14.45

15.15

15.93

16.18

15.19

13.56

1 1.86

10.63

9.77

8.00

7.42

6.93

5.93

6.02

5.92

5.33

6.72

7.39

8.99

10.16

14.47

10.08

6.34

6.02

7.07

5.78

6.12

7.05

7.93

9.23

9.87

lagMt

123080.0C

130474.7C

135900.0C

147424.7C

147866.3C

156743.3C

164414.7t

173025.7C

167195.0C

17A425.3C

177AW.7C

19A047.7C

180960.0C

189963.0C

2A2Ai1.7C

220243.7C

218154.0C

224287.7C

239309.6C

250547.3C

249700.0C

255476.AC

271888.3C

281783.0C

278656.7C

300159.3C

325033.0C

350044.0C

344415.3C

361754.7C

403713.0C

433424.3C

417123.7C

444093.3C

467517.7C

lnMt

11.7

11.7

11.

11"

11-

11.

12.01

12.

12.

12.

12"

12.1

12.11

12.1

12

12

12.

12.

12.

12,

12.

12-

12"51

12.

12.

12_61

1

12.

12_7

12.

12"91

12.

12.

13"

13.

13.

rcnW1612:23 PM



DATA PENELITTAN PERMTNGTAAN UANG.sav

1

2

3

4

5

6

7

I
I

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

11.

11.

InPDB

12.75

12.74

12.78

12.77

12.78

12.80

12.81

12.78

12.82

12.84

12.87

12.83

12.87

12.89

12.91

12.87

12.91

12.93

12.96

12.94

12.96

12.99

13.01

12.99

13.01

13.03

13.07

13.05

13.07

13.10

13.14

13.11

13,13

13.16

13,20

13.16

lnRt

2.25

2.31

2.39

2.44

2.54

2.67

2.72

2.77

2.78

2.72

2.61

2.47

2.36

2.28

2.08

2.A0

1.94

1.78

1.80

1.78

1.67

1.91

2.00

2.2A

2.32

2.35

2.31

1.85

1.80

1.96

1.75

1.81

1.95

2.47

2.22

2.29

lnlagMt

11.

11.

11.

11.

n.a1
12.

12.

12.

12.

12.1

12.11

12.1

12

12.

12.

12.

12.

12.

12.

12.

12.51

12.

12.

12.61

12.

12.7

12.7

12.

12.91

12.

12.

13.

13.
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DATA PENELITIAN PERMTNGTAAN UANG.sav

Triwulan

2009.1

2AA9.2

2009.3

20a9.4

2010.1

2010.2

2010.3

z01A.4

2011.1

2011.2

24fi.3
2011.4

2012.1

2012.2

2012.3

2412.4

2013.1

2413.2

2013.3

2A13.4

2414.1

2414.2

2414.3

2014.4

M1

440213.3C

464171.0C

483191.3C

498807.7C

493690.7C

il8442.7C

548394.0C

577432.3C

590220.0C

610877.0C

652863.3C

685192.7C

697944.7C

749930.0C

779913.0C

806036.0C

794821.3C

837862.7C

867830.0C

871228.AC

84357A.7C

v4971.7C

921187.0C

946035.0C

PDB

528056.5C

540677.8C

561637.0C

548479.1C

559683.4C

574712.8C

594250.6C

585812.0C

595721.8C

612500.6C

632823.9C

623519.8C

633400.1C

651326.8C

672108.7C

662096.4C

671320.3C

688526.6C

709679.8C

699526.3C

705934.3C

723411.8C

745151.4C

7346U.0C

lagMt

47A928.7C

440213.3C

464171.AC

483191.3C

498807.7C

493690.7C

v8a42.7C

548394.0C

577432.3C

590220.0C

610877.0C

652863.3C

685192.7C

697944.7C

749930.0C

779913.0C

806036.0C

794821.3C

837862.7C

867830.0C

871228.AC

843570.7C

910971.7C

921187.0C

lnMt

13.

13.

13_

13.1

13-11

13.1

13.21

13

13

13.

13.

13"

13.

13.

r 3.5

13.

13.

13

13.6

13.

13.

13.

13.7

13"

R

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

8.51

7.39

6.47

6.34

6.22

6.16

6.21

5.74

6.07

6.22

5.80

4.83

3.98

3.86

4_15

4.23

4.24

4.29

5.24

6.08

6.52

6.55

6.36

5.83
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DATA PENELITIAN PERMINGTAAN UANG.sav

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

InPDB

13.18

13_24

13.24

13.21

13.24

13.26

13.30

13.28

13.30

13.33

13.36

13.34

13.36

13.39

13-42

13.40

13.42

13.44

13.47

13.46

13.47

13.49

13.52

13.51

lnRt

2.14

2.00

1.87

1.85

1.83

1.82

1.83

1.75

1.80

1.83

1.76

1.57

1.38

1.35

1"42

1.44

1.44

1.46

1.66

1.81

1.87

1.88

1.85

1.76

lnlagMt

13.

13.

13.

13.

13.1

13.11

13.1

13.21

13.2

13

13.

13.

13.

13.

13.

13.5

13.

13.

13.

13.6

13.

13.

13.

13.
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